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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas tersusunnya buku Panduan Kesehatan Gigi dan 

Mulut. Buku ini hadir sebagai sumber informasi yang 

komprehensif untuk membantu pembaca memahami 

pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, yang merupakan 

bagian integral dari kesehatan tubuh secara keseluruhan. 

Gigi dan mulut yang sehat tidak hanya memengaruhi 

kenyamanan dalam aktivitas sehari-hari, seperti berbicara dan 

makan, tetapi juga berperan besar dalam mencegah berbagai 

penyakit sistemik. Sayangnya, kurangnya pengetahuan dan 

beredarnya informasi yang keliru sering kali menjadi hambatan 

dalam penerapan perawatan gigi dan mulut yang benar. Oleh 

karena itu, buku ini dirancang untuk menjawab kebutuhan 

akan panduan praktis dan terpercaya, baik untuk masyarakat 

umum maupun praktisi kesehatan. 

Buku ini mencakup berbagai aspek kesehatan gigi dan 

mulut, mulai dari anatomi dasar, cara menjaga kebersihan 

mulut, pencegahan berbagai penyakit gigi, hingga pembahasan 

tentang mitos dan fakta yang sering berkembang di masyarakat. 

Dengan bahasa yang mudah dipahami, kami berharap buku ini 

dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi pembaca dari 

berbagai kalangan. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya bagi pembaca dalam menjaga dan meningkatkan 

kesehatan gigi dan mulut.  
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BAB 1 

PENGANTAR KESEHATAN GIGI DAN MULUT 

 

Rina Oktaria 

Universitas Jambi, Jambi 

E-mail: rinaoktaria93@gmail.com 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Rongga mulut dan gigi merupakan organ yang dimiliki 

tubuh manusia yang mempunyai peran yang sangat penting. 

Rongga mulut dan gigi merupakan organ pertama dari saluran 

pencernaan, yang berguna untuk mengunyah, memproses 

makanan secara kimiawi dan juga menyalurkan makanan ke 

lambung. Kebersihan dan kesehatan rongga mulut dan gigi harus 

selalu kita jaga, karena memegang peranan yang penting untuk 

kesehatan tubuh secara keseluruhan. Apabila kesehatan rongga 

mulut dan gigi tidak dipelihara, risiko terkena penyakit dan 

masalah kesehatan organ tubuh lainnya akan meningkat 

(Rusmiati, et al., 2023). 

 Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu peran 

penting dari perawatan individu dan perawatan masyarakat. 

Berdasarkan undang-undang Kesehatan No. 36 Tahun 2009 

menyatakan terselenggarakannya layanan kesehatan gigi dan 

mulut untuk menjaga dan meningkatnya kesehatan gigi, 

mencegah terjadinya penyakit gigi, dan memulihkan kesehatan 

gigi melalui pelayanan kesehatan gigi dan mulut dengan cara 

terintegrasi dan berkelanjutan. Perawatan kesehatan gigi dan 

mulut dikelola melalui pelayanan kesehatan gigi pada individu 

dan masyarakat (Gasper, et al., 2024). 

 Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan 

tubuh secara keseluruhan termasuk jika terjadi kekurangan 

nutrisi dan gejala penyakit lain ditubuh. Kesehatan mulut yang 

mailto:rinaoktaria93@gmail.com
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dimaksud adalah daerah rongga mulut, termasuk gigi dan 

struktur serta jaringan pendukungnya terbebas dari rasa sakit 

serta berfungsi secara optimal. Hal ini memungkinkan seorang 

individu tidak mengalami gangguan dalam berbicara, mencerna 

makanan serta berinteraksi dengan individu lain. Kesehatan gigi 

dan mulut dapat menjadi perhatian tersendiri karena dapat 

mempengaruhi kualitas dan produktivitas seseorang. Kesehatan 

gigi dan mulut dan juga berkaitan dengan kesehatan tubuh 

secara umum (Sumadewi & Harkitasari, 2023). 

 Penyakit gigi dan mulut yang paling banyak ditemukan 

adalah karies gigi dan penyakit periodontal. World Health 

Organization (WHO) 2017, karies gigi di wilayah Asia Selatan-

Timur mencapai 75%-90% terserang karies gigi di seluruh dunia 

60%-90% anak mengalami karies gigi. Prevalensi karies terus 

menurun di negara maju sedangkan di negara-negara 

berkembang termasuk Indonesia kecenderungan kenaikan. 

 Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

menyatakan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia 

adalah gigi rusak/berlubang/sakit sebesar 45,3%. Persentase 

penduduk yang mempunyai masalah gigi dan mulut menurut 

Riskesdas tahun 2007 dan 2013 meningkat dari 23,2% menjadi 

25,9%. Pada tahun 2018 penduduk Indonesia yang memiliki 

masalah gizi dan mulut meningkat menjadi 57,6%. Sedangkan 

masalah kesehatan mulut mayoritas yang dialami penduduk 

Indonesia adalah gusi bengkak dan/atau keluar bisul (abses) 

sebesar 14%. 

 Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari 

kesehatan umum. Kesehatan gigi dan mulut yang buruk 

memiliki dampak negatif pada pertumbuhan dan perkembangan, 

mengganggu produktivitas kerja, mengurangi kualitas hidup dan 

kesejahteraan seseorang. Penyakit gigi dan mulut juga bisa 

mengakibatkan rasa sakit dan mengganggu fungsi sebagian 

anggota tubuh. Kesehatan gigi dan mulut sering kali tidak 
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sepanjang perjalanan hidup mereka, dari masa kanak-kanak 

hingga remaja, dewasa, dan kehidupan selanjutnya. 
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BAB 2 

ANATOMI GIGI DAN MULUT 

 

Cicih Bhakti Purnamasari 

Program Studi Kedokteran Gigi, Universitas Mulawarman, Samarinda 

E-mail: bhakti.purnamasari@unmul.ac.id 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Gigi geligi dan rongga mulut merupakan organ pertama dan 

berperan penting dalam proses digestif. Selain dalam 

pengunyahan dan penelanan, rongga mulut dan geligi berperan 

dalam berbicara, penampilan secara estetik, proses respirasi 

serta menjadi indikator kondisi sistemik pada umumnya (Arx & 

Lozanoff, 2017). Sering kali keadaan tertentu dari kesehatan 

umum akan bermanifestasi pada rongga mulut. Hal ini 

menjadikan kondisi geligi dan rongga mulut sebagai bagian 

parameter dalam skrining awal kesehatan secara keseluruhan. 

 Secara keilmuan, ruang lingkup anatomi gigi dan rongga 

mulut meliputi organ-organ di rongga mulut, bentuk dan 

struktur, morfologi serta fisiologi dari geligi, rahang dan struktur 

lain di sekitarnya yang berfungsi secara harmoni dalam kondisi 

normal (Manjunatha & Hinduja, 2013b). Pertumbuhan dan 

perkembangan gigi pada manusia sejak dilahirkan mengalami 2 

fase yaitu fase gigi sulung (desidui) dan fase gigi dewasa 

(permanen). Susunan, jenis dan fungsi gigi relatif tetap dan sama 

pada kedua fase. Hal yang membedakan antara 2 fase tersebut 

adalah jumlah serta masa pertumbuhan dan erupsinya di rongga 

mulut. Gigi sulung pada setiap rahang terdiri dari 4 gigi insisif, 2 

gigi kaninus dan 4 gigi molar. Sehingga jika dijumlahkan total 

gigi desidui rahang atas dan bawah adalah 20. Sedangkan pada 

gigi permanen, jumlah total adalah 32 dengan pembagian dalam 

satu rahang sebagai berikut: 4 gigi insisif, 2 gigi kaninus, 4 gigi 

mailto:bhakti.purnamasari@unmul.ac.id
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premolar dan 6 gigi molar (Gambar 2.1) (Manjunatha, 

Rajashekhara, et al., 2013; Nelson, 2020). 

 
Sumber: Nelson (2020) 
 

Gambar 2.1. Susunan gigi permanen rahang atas 

 

 Susunan geligi dalam rongga mulut sangat terstruktur. Hal 

ini dipengaruhi juga oleh urutan erupsi atau munculnya di 

rongga mulut. Usia erupsi dimulai sejak kurang lebih 5 hingga 6 

bulan postnatal hingga erupsi terakhir pada gigi molar ketiga di 

usia 18 hingga 21 tahun. Adapun urutan dan usia erupsi gigi 

dapat dilihat pada Tabel 2.1 (AlQahtani, 2010): 

 

Tabel 2.1. Urutan dan usia erupsi geligi 

URUTAN ERUPSI GELIGI USIA ERUPSI 

Gigi desidui 

Insisif 1 rahang atas dan bawah 4,5 – 6 bulan 

Insisif 2 rahang atas dan bawah 7,5 bulan 

Molar 1 rahang atas dan bawah 10,5 bulan 

Kaninus rahang bawah 1,5 tahun 

Kaninus rahang atas 

Molar 2 rahang atas dan bawah 
2 -2,5 tahun 
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pekerjaan bisa diidentifikasi melalui gigi. Hal tersebut yang 

mendasari identifikasi gigi menjadi salah satu identifikasi primer 

dalam forensik, selain untuk memudahkan para ahli dalam 

melakukan restorasi dan pengembalian fungsi gigi di rongga 

mulut apabila diperlukan pada kasus-kasus kehilangan gigi 

maupun karies. 

 

E. KESIMPULAN 

 Rongga mulut dan gigi adalah bagian kompleks dalam 

tubuh manusia. Sebagai pintu masuk saluran pencernaan juga 

pernafasan, rongga mulut dilengkapi dengan organ dan struktur 

yang membantu fungsi, tidak hanya rongga mulut namun 

keseluruhan fungsi wajah. Interaksi melalui saraf dan pembuluh 

darah memungkinkan terjadinya koordinasi antar jaringan dan 

organ. Gigi sebagai bagian dari struktur dalam rongga mulut 

memiliki karakteristik untuk setiap gigi. Masa pembentukan, 

hingga pertumbuhan dan erupsi di rongga mulut, setiap gigi 

memiliki anatomical landmark yang memungkinkan dilakukan 

determinasi antara satu dengan yang lain. Gigi dibagi menjadi 2 

tahap perkembangan, yaitu desidui yang berjumlah 20 dan 

permanen berjumlah 32. Gigi desidui terdiri dari insisif, kaninus 

dan molar, sedangkan gigi permanen terdiri dari insisif, kaninus, 

premolar dan molar. Melalui gigi dapat diidentifikasi usia, jenis 

kelamin hingga pekerjaan seseorang. Sebagai jaringan paling 

keras di seluruh tubuh manusia, gigi tidak mudah rusak oleh 

asam dan api sehingga menjadi salah satu identifikasi primer 

dalam forensik. 
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A. PENDAHULUAN 

 Penyakit gigi dan mulut merupakan salah satu masalah 

kesehatan yang paling umum di seluruh dunia. Meskipun bukan 

termasuk penyakit yang berbahaya, penyakit pada gigi dan 

mulut dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang secara 

signifikan. Masalah gigi dan mulut tidak hanya menyebabkan 

ketidaknyamanan seperti rasa sakit, bengkak atau bau mulut, 

tetapi juga dapat memicu berbagai komplikasi kesehatan lain 

yang lebih serius, termasuk infeksi yang terjadi pada bagian 

sistemik dan penyakit kronis (Sun et al., 2024). Kebersihan dan 

kesehatan mulut yang buruk sering menjadi penyebab utama 

timbulnya berbagai penyakit gigi dan mulut. Kondisi ini sering 

kali disebabkan oleh kurangnya perhatian terhadap kebersihan 

mulut, konsumsi makanan yang tinggi gula, serta gaya hidup 

yang tidak sehat, seperti merokok dan konsumsi alkohol 

berlebih. Selain itu, faktor genetik dan penyakit sistemik seperti 

diabetes juga dapat memperparah risiko terjadinya gangguan 

kesehatan pada gigi dan mulut (Yama et al., 2023). 

 Berbagai penyakit gigi dan mulut, seperti karies gigi, 

gingivitis, periodontitis dan sariawan bisa menimpa siapa saja, 

dari kalangan anak-anak hingga orang dewasa. Berdasarkan 

laporan WHO (World Health Organization), sekitar 60-90% 

anak-anak usia sekolah di seluruh dunia mengalami karies gigi, 

sementara hampir 100% orang dewasa mengalami masalah yang 

serupa. Selain itu, prevalensi penyakit gusi (periodontal) juga 
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cukup tinggi, terutama di kalangan orang dewasa, yang dapat 

mengakibatkan hilangnya gigi jika tidak ditangani dengan baik 

(Yama et al., 2023; Yoo et al., 2023). Pentingnya kesehatan gigi 

dan mulut juga berhubungan erat dengan kesehatan tubuh secara 

keseluruhan. Infeksi di mulut dapat menyebar ke bagian tubuh 

lain dan menyebabkan komplikasi serius, seperti infeksi jantung 

(endokarditis) atau paru-paru. Oleh karena itu, pencegahan dan 

pengelolaan penyakit gigi dan mulut memerlukan perhatian 

serius, baik dari individu maupun tenaga medis (Iskandar et al., 

2022). 

 Melalui bab ini, kita akan membahas lebih lanjut mengenai 

berbagai jenis penyakit gigi dan mulut, faktor risiko, penyebab, 

serta langkah-langkah pencegahan dan penanganannya. 

Diharapkan pembahasan ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan 

mulut demi kualitas hidup yang lebih baik serta mengurangi 

risiko penyakit lain yang berhubungan dengan kesehatan oral. 

 

B. JENIS-JENIS PENYAKIT GIGI DAN MULUT 

 Penyakit gigi dan mulut dapat dibagi menjadi beberapa 

jenis berdasarkan area yang terkena serta faktor penyebabnya. 

Berikut ini adalah beberapa penyakit gigi dan mulut yang umum 

terjadi (Cheng et al., 2022): 

1. Karies Gigi (Gigi Berlubang) 

 Karies gigi adalah suatu kondisi yang terjadi akibat 

kerusakan pada struktur gigi, khususnya enamel (lapisan 

luar gigi), yang disebabkan oleh aktivitas bakteri dalam 

mulut. Penyakit ini merupakan salah satu masalah 

kesehatan gigi yang paling umum di dunia, menyerang 

anak-anak, remaja, dan orang dewasa. Karies yang tidak 

diobati dapat menyebar dan menembus lapisan yang lebih 

dalam dari gigi, seperti dentin dan pulpa, yang 
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Bagi masyarakat, kesadaran ini perlu ditingkatkan melalui 

edukasi yang berkelanjutan tentang pentingnya menjaga 

kebersihan gigi serta melakukan kontrol rutin ke dokter gigi. 

Dengan demikian, kualitas hidup yang lebih baik dapat dicapai 

dengan meminimalkan risiko kerusakan gigi dan dampaknya 

terhadap kesehatan tubuh secara keseluruhan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Bahrami, R., Pourhajibagher, M., Gharibpour, F., Hosseini, S., 

& Bahador, A. (2024). The impact of low-level laser 

therapy (photobiomodulation) on the complications 

associated with conventional dental treatments and oral 

disorders: A literature review. Journal of Dental Sciences. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.jds.2024.08.023 

Brooks, J. K., Porter, N. C., Bisordi, K. A., Miclat, C. E., & 

Greene, C. L. (2022). Review of general and head and 

neck/oral and maxillofacial features of Charcot-Marie-

Tooth disease and dental management considerations. Oral 

Surgery, Oral Medicine, Oral Pathology and Oral 

Radiology, 133(6), e170-e177. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.oooo.2021.12.125  

Cheng, F.-C., Lee, M.-C., Wang, L.-H., Lin, W.-J., Lin, T.-C., 

Liu, S.-Y., & Chiang, C.-P. (2022). Correlation between the 

beverage serving activities and the dental use of health care 

resources of National Health Insurance for common oral 

diseases. Journal of Dental Sciences, 17(4), 1510-1519. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.jds.2022.06.004  

Conejero del Mazo, R., García Forcén, L., & Navarro Aguilar, 

M. E. (2023). Recurrent aphthous stomatitis. Medicina 

Clínica (English Edition), 161(6), 251-259. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.medcle.2023.05.014  

Elad, S., Aljitawi, O., & Zadik, Y. (2021). Oral Graft-Versus-

Host Disease: A Pictorial Review and a Guide for Dental 

https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.jds.2024.08.023
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.oooo.2021.12.125
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.jds.2022.06.004
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.medcle.2023.05.014


 

 
43 

Practitioners. International Dental Journal, 71(1), 9-20. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1111/idj.12584  

George, S. S., Elenjickal, M. G., Naik, S., Thomas, N. G., 

Vellappally, S., Varghese, N., Mathew, A., Narayan, V., 

Varughese, R. P., & Anil, S. (2024). Oral health status and 

dental treatment needs in children with autism spectrum 

disorder. Heliyon, 10(18), e37728. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e3772

8  

Hyde, S., Dupuis, V., Mariri, B. P., & Dartevelle, S. (2017). 

Prevention of tooth loss and dental pain for reducing the 

global burden of oral diseases. International Dental 

Journal, 67, 19-25. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1111/idj.12328  

Ibañez-Nolla, J., & Nolla-Salas, M. (2024). Multifocal 

candidiasis can be considered a form of invasive 

candidiasis in critically non-neutropenic patients. 

International Journal of Infectious Diseases, 147, 107171. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.ijid.2024.107171  

Iskandar, B., Lukman, A., Syaputra, S., Al-Abrori, U. N. H., 

Surboyo, M. D. C., & Lee, C.-K. (2022). Formulation, 

characteristics and anti-bacterial effects of Euphorbia hirta 

L. mouthwash. Journal of Taibah University Medical 

Sciences, 17(2), 271-282. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.jtumed.2021.08.009  

Niemiec, B. A. (2018). Monitoring Oral Pain With Dental 

Disease in Pets. Advances in Small Animal Medicine and 

Surgery, 31(1), 1-2. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.asams.2018.01.001  

Peng, S., Yin, T., He, M., & Liu, Y. (2024). Association of 

unreplaced missing posterior teeth with migraine or severe 

headaches in US adults: A cross-sectional population study. 

The Journal of Prosthetic Dentistry. 

https://doi.org/https:/doi.org/10.1111/idj.12584
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e37728
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e37728
https://doi.org/https:/doi.org/10.1111/idj.12328
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.ijid.2024.107171
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.jtumed.2021.08.009
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.asams.2018.01.001


 

 
44 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.prosdent.2024.08.00

5  

Ren, J., Li, J., Tang, H., Hao, L., & Yang, K. (2024). TFEB 

alleviates periodontitis by activating autophagy and 

inhibiting inflammation. Translational Research, 273, 127-

136. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.trsl.2024.08.003  

Sukmasari, S., Kamarudin, A. A., Ty, T. N. F. I., & Halim, N. 

A. (2019). Knowledge, attitude and practice of 

ethnomedicine in common oral and dental diseases in 

patients attending IIUM dental polyclinic. Materials Today: 

Proceedings, 16, 2219-2225. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.matpr.2019.06.113  

Sun, X., Zhang, Y., Fukumoto, S., Masuda, K., & Dong, N. 

(2024). Adaptive mechanisms of dental pulp stem cells 

(DPSCs) in responsse to oral disease: Evaluating chitosan-

calcium zirconium nanoparticle biomaterials for tissue 

engineering. Materials Chemistry and Physics, 323, 

129610. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.matchemphys.2024.

129610  

Yama, K., Nishimoto, Y., Kumagai, K., Jo, R., Harada, M., 

Maruyama, Y., Aita, Y., Fujii, N., Inokuchi, T., Kawamata, 

R., Sako, M., Ichiba, Y., Tsutsumi, K., Kimura, M., 

Murakami, S., Kakizawa, Y., Kumagai, T., Yamada, T., 

Fukuda, S., & Sharpton, T. J. (2023). Dysbiosis of oral 

microbiome persists after dental treatment-induced 

remission of periodontal disease and dental caries. 

mSystems, 8(5). 

https://doi.org/https://doi.org/10.1128/msystems.00683-23  

Yoo, J. E., Huh, Y., Park, S.-H., Han, K., Park, H. S., Cho, K. 

H., Ahn, J.-S., Jun, S. H., & Nam, G. E. (2023). Association 

between Dental Diseases and Oral Hygiene Care and the 

https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.prosdent.2024.08.005
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.prosdent.2024.08.005
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.trsl.2024.08.003
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.matpr.2019.06.113
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.matchemphys.2024.129610
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.matchemphys.2024.129610
https://doi.org/https:/doi.org/10.1128/msystems.00683-23


 

 
45 

Risk of Dementia: A Retrospective Cohort Study. Journal of 

the American Medical Directors Association, 24(12), 1924-

1930.e1923. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.jamda.2023.08.011  

Zhan, H., Liu, D., Deji, Z., Liang, W., & Li, J. (2024). Exposure 

to mixture particulate contaminants in the air and the risk 

of oral cancer: An updated systematic review and meta-

analysis. Heliyon, 10(19), e38568. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e3856

8  

 

 

PROFIL PENULIS 

Dr. apt. Benni Iskandar, S.Farm., M.Si. 

Penulis lahir di Pekanbaru, pada tanggal 11 

Oktober 1989. Penulis tercatat sebagai lulusan 

Magister Farmasi, Universitas Sumatera Utara 

(USU) dan menyelesaikan studi S3 Farmasi di 

School of Pharmacy Taipei Medical University 

(TMU) Taiwan Pada Juli 2024. Penulis 

merupakan anak ke-3 dari Bapak H. Jarjani dan 

Ibu Hj. Nur’aini Tuti dan suami dari dr. Fitri 

Renovita. Penulis juga tercatat telah berhasil menerbitkan lebih dari 

16 artikel di jurnal internasional bereputasi (Scopus dan WOS), lebih 

dari 34 artikel di jurnal nasional terindeks SINTA dan memiliki 

perolehan nilai H-Index 8 pada Agustus 2024 di Google Scholar 

Indexed dan H-index 4 di Scopus. Penulis juga sudah menerbitkan 2 

buku ber-ISBN, selain itu Penulis juga aktif mengajar di salah satu 

perguruan tinggi farmasi di Provinsi Riau. 

  

https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.jamda.2023.08.011
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e38568
https://doi.org/https:/doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e38568


 

 
47 

BAB 4 

INFEKSI DAN MASALAH MULUT 

 

Inggit Dwi Virgianti 

Praktik Klinik Mandiri drg. Inggit Dwi Virgianti, Sp. Ort., Kediri 

E-mail: inggitdv@gmail.com  

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Infeksi dan masalah mulut merupakan topik kesehatan yang 

memiliki dampak signifikan terhadap kualitas hidup individu. 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

infeksi bakteri, virus, maupun jamur, serta gangguan sistem 

imun dan kebersihan mulut yang tidak memadai (Smith et al., 

2021). Penyakit mulut seperti karies, periodontitis, dan 

kandidiasis oral dapat berkembang menjadi masalah serius jika 

tidak ditangani dengan baik (Nguyen & Park, 2020). 

 Dalam beberapa tahun terakhir, beberapa penelitian 

menunjukkan adanya hubungan antara infeksi di rongga mulut 

dengan penyakit sistemik seperti diabetes dan penyakit 

kardiovaskular (Kim et al., 2022). Hal ini menegaskan 

pentingnya menjaga kesehatan mulut sebagai bagian penting 

dari kesehatan umum. Selain itu, peningkatan ketahanan 

mikroba terhadap antimikroba juga menjadi tantangan dalam 

pengobatan infeksi di rongga mulut (Alvarez et al., 2019). 

 Dalam bab ini, akan dibahas secara mendalam mengenai 

jenis-jenis infeksi mulut yang umum terjadi, penyebabnya, 

gejala, serta langkah-langkah pencegahan dan pengobatan. 

Pemahaman tentang etiologi, pencegahan, dan pengelolaan 

infeksi mulut sangat penting untuk mencegah komplikasi yang 

lebih parah dan meningkatkan kualitas hidup pasien. Selain itu, 

edukasi mengenai kebersihan mulut dan peran penting 
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perawatan preventif juga akan dibahas sebagai bagian integral 

dari upaya pencegahan infeksi. 

 

B. JENIS-JENIS INFEKSI DAN MASALAH MULUT 

 Infeksi dan masalah mulut adalah gangguan yang cukup 

umum terjadi, baik yang disebabkan oleh bakteri, virus, atau 

kondisi medis lainnya. Berikut adalah beberapa jenis infeksi dan 

masalah mulut yang sering terjadi: 

1. Karies gigi (gigi berlubang). Karies gigi merupakan 

penyakit infeksi yang melibatkan kerusakan pada struktur 

gigi akibat proses demineralisasi yang terjadi karena 

aktivitas bakteri dalam rongga mulut yang terjadi ketika 

plak gigi yang mengandung bakteri mengubah gula menjadi 

asam sehingga dapat merusak enamel gigi (Marsh & 

Martin, 2020). Bakteri Streptococcus mutans adalah 

penyebab utama dalam pembentukan plak gigi dan 

perkembangan karies. Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir, penelitian seperti yang dilakukan oleh Liu et al. 

(2021) menunjukkan bahwa berbagai mikroorganisme lain, 

termasuk Lactobacillus dan Actinomyces, berperan dalam 

perkembangan karies.   

2. Penyakit Gusi (Gingivitis dan Periodontitis). Gingivitis 

dan periodontitis merupakan infeksi pada jaringan lunak 

maupun keras di sekitar gigi yang bisa mempengaruhi 

kondisi gigi. Hal ini sering terjadi akibat penumpukan plak 

yang tidak teratasi, menyebabkan peradangan yang dapat 

merusak jaringan pendukung gigi jika tidak diobati 

(Hasegawa, 2021). Jika peradangan pada gusi berlangsung 

lama, hal tersebut dapat merusak tulang yang mendukung 

gigi, sehingga menyebabkan kehilangan gigi. Penelitian 

telah menunjukkan bahwa kerusakan tulang terkait dengan 

penyakit gusi berhubungan erat dengan aktivitas sel-sel 
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A. PENDAHULUAN 

 Penyakit gigi dan mulut dapat menyerang baik anak 

maupun dewasa. World Health Organization (WHO) 

mendefinisikan masalah kesehatan gigi dan mulut sebagai 

penyakit yang menyerang mulut, wajah, tenggorokan, gusi, gigi, 

dan penyakit atau gangguan lain yang membatasi kapasitas 

individu untuk menggigit, mengunyah, tersenyum, berbicara, 

dan kesejahteraan psikososial. Penyakit gigi dan mulut 

umumnya dibagi menjadi dua penyakit yang menyerang 

jaringan keras dan jaringan lunak. Karies (penyakit jaringan 

keras) dan penyakit periodontal (penyakit jaringan lunak) 

merupakan penyakit signifikan yang berdampak pada kesehatan 

anak di seluruh dunia (Riolina et al., 2020). Masalah kesehatan 

gigi dan mulut yang disebabkan oleh karies dan penyakit 

periodontal berupa perkembangan kondisi sistemik seperti 

penyakit kardiovaskular dan diabetes di kemudian hari, 

membuat penanganan penyakit rongga mulut tersebut perlu 

lebih diperhatikan (Sabharwal et al., 2021).  

 Selain penyakit karies dan penyakit periodontal, terdapat 

pula penyakit-penyakit gigi dan mulut lainnya yang sering 

ditemui yang menurut WHO meliputi edentulisme, orodental 

trauma, noma, celah bibir dan celah langit-langit. Namun pada 

bab ini hanya akan dibahas tentang gejala penyakit gigi dan 

mailto:s.yani@fk.unmul.ac.id


 

 
60 

mulut yang banyak ditemukan di Indonesia dan upaya 

pencegahan terkini yang saat ini dilakukan. 

 

B. KARIES GIGI  

 Karies gigi umumnya dikenal dengan gigi berlubang. Gigi 

yang mengalami karies ditandai dengan demineralisasi struktur 

gigi akibat aksi bakteri kariogenik yang memetabolisme gula 

untuk menghasilkan asam. Asam yang dihasilkan akan merusak 

permukaan gigi dan menimbulkan karies (Lipsky et al., 2024). 

Penyakit karies bisa muncul tanpa disadari. Mula-mula akan 

muncul bercak putih di permukaan gigi yang menunjukkan 

adanya area demineralisasi email. Tanda ini menjadi indikator 

pertama munculnya lesi karies yang baru. Makin lama lesi akan 

berubah warna menjadi kecokelatan yang menunjukkan 

berlanjutnya demineralisasi dan kemudian akhirnya membentuk 

rongga atau kavitas. Bila rongga sudah terbentuk maka struktur 

gigi yang rusak tidak dapat diregenerasi lagi (Silveira, 2022).  

 Karies gigi yang parah dapat menginfeksi jaringan pulpa 

melalui tubulus dentinalis sehingga terjadi pulpitis. Bila 

dibiarkan tanpa perawatan maka pulpa akan mengalami nekrosis 

secara bertahap. Ketika pulpa sepenuhnya nekrotik, maka 

biofilm yang menjadi penyebab karies akan meluas melalui 

foramen apikal yang menimbulkan radang pada jaringan 

periapikal (Larsen & Fiehn, 2017). Salah satu tanda utama 

pulpitis adalah nyeri, namun sering kali pulpitis juga bersifat 

asimptomatik. Pulpitis terdiri dari pulpitis reversibel dan 

irreversibel. Pulpitis reversibel memiliki potensi penyembuhan 

dan perbaikan jaringan, sedangkan pulpitis irreversibel memiliki 

banyak jaringan nekrotik dan lebih sulit untuk sembuh (Iaculli et 

al., 2022). Bila terjadi pulpitis irreversibel dan terjadi nekrosis 

pulpa maka gigi tidak akan lagi sensitif terhadap suhu panas dan 

dingin, meskipun mungkin akan sensitif terhadap tekanan 

(Silveira, 2022). 
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F. KESIMPULAN 

 Penyakit gigi dan mulut banyak menyerang semua kalangan 

usia. Gejala penyakit gigi dan mulut perlu diketahui sejak awal 

sehingga pencegahan lebih mudah dilakukan. Pencegahan lebih 

dini akan menghambat perkembangan penyakit dan bahkan 

dapat mengembalikan kondisi gigi dan mulut kembali sehat 

seperti sebelumnya. Terdapat banyak upaya pencegahan yang 

saat ini dilakukan, namun tetap dilakukan pencarian metode 

baru yang lebih efektif dalam mencegah terjadinya penyakit gigi 

dan mulut. 
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A. PENDAHULUAN 

 Tubuh kita memerlukan nutrisi yang cukup untuk 

mendukung kehidupan. Kebutuhan akan vitamin, mineral, serat, 

air, karbohidrat, protein, lemak, dan mikronutrien lainnya harus 

dipenuhi secara seimbang untuk menunjang semua aspek 

penting dalam tubuh. Pola makan yang seimbang penting bagi 

kesehatan umum maupun kesehatan gigi dan mulut seorang 

individu. Terdapat hubungan yang kuat antara pola makan dan 

status nutrisi dengan kondisi kesehatan gigi dan mulut dengan 

berbagai faktor yang saling terkait. Sayangnya, keterkaitan 

antara kesehatan mulut dan bagian tubuh lainnya serta kesehatan 

secara keseluruhan sering kali diabaikan (Gondivkar dkk., 2019; 

Vadivel, Tryphena, & Gowri, 2024). 

 Kondisi malnutrisi, yang didefinisikan oleh WHO sebagai 

kondisi kekurangan atau kelebihan asupan nutrisi, 

ketidakseimbangan nutrisi esensial atau gangguan pemanfaatan 

nutrisi, dikaitkan dengan kesehatan mulut karena memengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan komponen orofasial, penyakit 

mukosa mulut dan gigi, hingga kanker mulut. American Dental 

Association juga mengonfirmasi adanya hubungan dua arah 

antara pola makan dan nutrisi dengan kesehatan mulut. Asupan 

nutrisi dan kebiasaan makan akan menghasilkan perubahan pada 

jaringan keras gigi (enamel, dentin, dan sementum), seperti 

karies gigi, atrisi gigi, maloklusi, dan mobilitas gigi, serta pada 

jaringan lunak (gingiva, lidah, pipi, dan bibir) seperti 
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peradangan gingiva, resesi, lesi, dan dalam kasus yang parah 

dapat menyebabkan terjadinya kanker mulut. Kesehatan mulut 

yang terganggu dapat memengaruhi asupan makanan sehari-

hari, yang akibatnya dapat menurunkan status nutrisi individu. 

Gangguan kesehatan gigi dan mulut berdampak negatif pada 

kepercayaan diri, kesejahteraan dan kualitas hidup secara 

keseluruhan (Chan dkk., 2023; Gondivkar dkk., 2019; Vadivel 

dkk., 2024).  

 FDI World Dental Federation mendefinisikan kesehatan 

mulut sebagai “kemampuan berbicara, tersenyum, mencium, 

merasakan, menyentuh, mengunyah, menelan, dan 

menyampaikan berbagai emosi melalui ekspresi wajah dengan 

percaya diri dan tanpa rasa sakit, rasa tidak nyaman, dan 

penyakit”. Definisi baru mengenai kesehatan mulut ini 

mengarah pada pentingnya kesehatan mulut dalam asupan gizi. 

Gaya hidup sehat dengan asupan gizi yang cukup dan seimbang 

dapat mencegah atau menunda perkembangan sejumlah 

penyakit kronis (Chan dkk., 2023). Menurut Williams Osler 

“Bapak Kedokteran Modern”, mulut merupakan cerminan 

kondisi tubuh, karena mulut dapat merefleksikan banyak 

penyakit sistemik. Pola makan rendah nutrisi dapat 

mempercepat penyakit di rongga mulut karena perbaikan 

jaringan yang berubah, ketahanan yang buruk terhadap biofilm 

mikroba, dan penurunan penyembuhan jaringan. Berbeda 

dengan mikronutrien (vitamin dan mineral), yang dibutuhkan 

dalam jumlah yang jauh lebih kecil (miligram atau mikrogram) 

untuk menjaga kesehatan, makronutrien (protein, karbohidrat, 

dan lemak) dibutuhkan dalam jumlah besar (gram) untuk 

menghasilkan energi dalam tubuh. Asupan jenis makronutrien 

atau mikronutrien tertentu serta perilaku diet, seperti frekuensi 

asupan, dapat memengaruhi kesehatan mulut (Chan dkk., 2023; 

Malik dkk., 2022).  
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Rehabilitasi gigi yang hilang secara memadai bermanfaat untuk 

meningkatkan asupan sayur dan buah dalam makanan seseorang 

guna memenuhi kebutuhan nutrisinya. Gejala oral lain yang 

dapat mengubah asupan makanan dan menyebabkan kekurangan 

gizi meliputi nyeri akibat karies, periodontitis, lesi mukosa, atau 

prostesis yang tidak pas (Gondivkar dkk., 2019). 

 

H. KESIMPULAN 

 Nutrisi memegang peranan penting terhadap kesehatan 

individu secara umum maupun kesehatan gigi dan mulut secara 

khusus. Status nutrisi individu yang buruk akan berdampak pada 

kesehatan gigi dan mulut yang buruk, yang selanjutnya akan 

memengaruhi keterbatasan asupan makanan dan berlanjut 

kepada kekurangan gizi yang lebih parah. Rantai siklus ini harus 

segera diputus melalui penanganan interprofesional yang tepat 

dari dokter umum, dokter gigi, perawat, nutrisionis, dan tenaga 

kesehatan lainnya yang terkait untuk dapat bekerja sama dengan 

baik memperbaiki kondisi kesehatan gigi dan mulut bersamaan 

dengan memperbaiki status gizi individu agar tercapai tubuh 

yang sehat secara holistik.  
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A. PENDAHULUAN 

 Penyakit gigi dan mulut merupakan penyakit yang masih 

sering dianggap biasa oleh masyarakat umum. Diperkirakan 

48% atau hampir separuh dari populasi dunia pernah memiliki 

pengalaman sakit gigi. Mayoritas kasus yang terjadi adalah 

karies yang tidak dirawat. Karies atau gigi berlubang merupakan 

suatu penyakit yang seharusnya bisa dicegah. Namun, saat ini 

karies gigi diperkirakan telah memberikan dampak pada hampir 

2 miliar manusia di seluruh dunia, kemudian diikuti juga oleh 

penyakit jaringan periodontal (jaringan penyangga gigi) (Pérez-

Portilla et al., 2023). 

 Gigi berlubang dapat dicegah dengan perilaku kebersihan 

gigi dan mulut yang baik. Menjaga kebersihan gigi dan mulut 

merupakan aspek penting dan dapat berdampak pada kualitas 

hidup seseorang. Kebersihan gigi dan mulut yang baik dapat 

mencegah individu mengalami nyeri gigi, infeksi gigi, gigi 

berlubang, kehilangan gigi, kanker rongga mulut dan gangguan 

lainnya yang berhubungan dengan kemampuan untuk menggigit, 

mengunyah, tersenyum, berbicara, dan juga estetika yang dapat 

berdampak pada psikososial seseorang (Pérez-Portilla et al., 

2023). 

 Kesehatan rongga mulut diartikan sebagai suatu keadaan 

dimana rongga mulut dapat berfungsi secara normal. Menurut 

Dental World Federation (FDI), kesehatan rongga mulut 

diartikan sebagai kemampuan mulut untuk bisa berfungsi untuk 
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merasakan, mengunyah, menelan, tersenyum, berbicara, dan 

juga menunjukkan berbagai ekspresi wajah dengan percaya diri 

tanpa ada rasa tidak nyaman, tanpa nyeri, ataupun tanpa adanya 

penyakit didaerah wajah dan kepala (kraniofasial) (Barranca & 

Romo, 2022). 

 Rongga mulut merupakan jendela bagi kondisi kesehatan 

seluruh tubuh. Rongga mulut dapat menunjukkan tanda adanya 

defisiensi nutrisi atau adanya sumber infeksi. Lebih jauh lagi, 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa rongga mulut memiliki 

peran penting untuk kesehatan, karena berhubungan dengan 

gangguan pencernaan, stroke, diabetes, penyakit jantung, dan 

dapat juga berdampak pada janin yang dikandung oleh ibu 

hamil. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk 

memiliki perilaku menjaga kebersihan gigi dan mulut yang baik 

(Barranca & Romo, 2022). 

 Banyak cara yang dapat dilakukan sebagai perawatan gigi 

rutin, dan telah terbukti memiliki dampak yang baik untuk 

kesehatan rongga mulut, diantaranya sikat gigi, memakai benang 

gigi (flossing), alat pembersih interdental, permen karet bebas 

gula, serta penggunaan obat kumur sesuai dengan anjuran, serta 

pasta gigi yang mengandung fluorida (Pérez-Portilla et al., 

2023). 

 

B. SIKAT GIGI 

 Sikat gigi menjadi alat utama dan paling umum digunakan 

untuk membersihkan plak. Berbagai bentuk sikat gigi telah 

dikembangkan dengan desain spesifik tertentu untuk berbagai 

kondisi pasien, seperti pasien berkebutuhan khusus, dan pasien 

penyakit periodontal. Namun, dasar dari desain sikat gigi tetap 

sama, yakni gagang sikat (handle), dan bulu sikat untuk 

membersihkan gigi. Dengan desain yang ergonomis dan 

modern, saat ini sikat gigi berkembang menjadi alat yang aman, 
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chlorhexidine dan obat kumur antibakteri lainnya (Keremi, 

dkk., 2020). 

 

E. KESIMPULAN 

 Perawatan rutin gigi yang dapat dipraktikkan masyarakat di 

rumah antara lain menyikat gigi, memakai benang gigi, dan obat 

kumur. Efektivitas sikat gigi dipengaruhi oleh beberapa variabel, 

yakni desain sikat, kemampuan individu, frekuensi, dan durasi 

sikat gigi. Penggunaan benang gigi bertujuan untuk 

menghilangkan plak terutama didaerah interdental. Obat kumur 

dapat berguna sebagai perawatan tambahan yang digunakan 

untuk mengontrol plak gigi dan mencegah bau mulut, namun 

penggunaannya harus hati-hati dan lebih baik dikonsultasikan 

dulu dengan tenaga medis guna mencegah terjadinya efek 

samping yang tidak diharapkan. 
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A. PENDAHULUAN 

 Lansia adalah individu yang berusia 60 tahun atau lebih, 

yang dari fisiknya tampak berbeda dengan usia lainnya (Sari & 

Nurfatihah, 2021). Beberapa pendapat tentang batasan lansia 

adalah tidak ada yang sama, di antaranya ada yang memandang 

dari umur seseorang yaitu berdasar kronologis kehidupan mulai 

dilahirkan yang dihitung dari umur kalender, ada pula yang 

memandang lansia berdasarkan umur biologis seseorang, di 

mana lansia akan mengalami kemunduran hampir 65% dari 

kondisi anatomi tubuh, fisiologis, mental dan sosialnya. Ada 

sudut pandang lain-lain yaitu menekankan pada aspek psikologis 

seseorang dengan menunjukkan kemampuan penyesuaian 

dirinya dalam kondisi umur fungsional dan umur sosial (Made, 

2019). Mengutip dari Made Nyadra menyebutkan bahwa lansia 

berdasar kategori umur menurut Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia tahun 2009, yakni masa lansia adalah 

dimulai awal usia 46-55 tahun dan masa lansia akhir adalah usia 

56-65 tahun, sedangkan di atas 65 tahun adalah masa manula. 

Gerontologi adalah ilmu yang mempelajari tentang lansia 

menetapkan usia 65 tahun ke atas adalah sebagai usia lansia, 

sedangkan dalam UU No. 4 tahun 1965 menetapkan pada usia 

55 tahun adalah sebagai usia lansia, hal ini dikaitkan dengan 

usia pensiun seseorang dalam masa kerja aktif (Made, 2019). 

 Memasuki masa lansia, seseorang akan mengalami 

perubahan dalam kondisi fisik, kejiwaan serta perubahan 
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sosialnya. Adapun perubahan secara fisik yang dirasakan adalah 

meliputi hampir seluruh bagian organ tubuh dan sel-sel tubuh, 

sehingga akan memberikan dampak pada perubahan 

metabolisme tubuhnya (Made, 2019). Salah satu bagian tubuh 

seseorang yang mengalami perubahan kondisi karena proses 

penuaan adalah pada jaringan rongga mulut . Beberapa 

perubahan yang akan terjadi pada jaringan rongga mulut akan 

menyebabkan gigi berlubang (karies) dan penyakit periodontal 

yang merupakan salah satu penyebab kegoyangan gigi pada 

lansia hingga kondisi kehilangan giginya (Sari & Nur Fatihah, 

2021). Dalam bab ini akan dibahas lebih lanjut tentang  

kesehatan gigi dan mulut pada lansia dan tata laksana yang 

dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut pada 

lansia. 

 

B. KONDISI GIGI DAN MULUT LANSIA 

 Perubahan kondisi yang terjadi pada gigi dan mulut akibat 

proses penuaan di antaranya adalah karies gigi, hipersensitif 

dentin, atrisi, penyempitan ruang pulpa (ruang saraf gigi), 

penurunan produksi air liur, penurunan gusi, kegoyangan gigi 

hingga berkurangnya sentitivitas indera perasa (Sari & Nendia, 

2021; Rasni & Johanna, 2021; Sutarjo et al, 2023; Farapti et al, 

2022) Penurunan fungsi muskuloseletal pada lansia, di mana 

berkurangnya fungsi tulang dan otot akan menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan sulitnya lansia bergerak aktif, 

sehingga akan berpengaruh pada kebersihan rongga mulutnya 

yang dapat dinilai dari skor Oral Hygiene Indeks (OHIS). 

Akibat penurunan morfologis pada otot tersebut adalah lansia 

akan mengalami penurunan kekuatan, fleksibilitas dan 

fungsional otot. Perubahan juga akan terjadi pada sendi sehingga 

mengakibatkan kekakuan sendi hingga nyeri dan menyebabkan 

keterbatasan gerak sehingga akan mengganggu aktivitas fisik 

sehari-hari termasuk aktivitas menyikat gigi (Auli et al, 2020). 
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tanggung jawab untuk berperan aktif peduli terhadap kebersihan 

dan kesehatan gigi dan mulutnya. Kesadaran dan kepedulian 

terhadap pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut sejak 

usia muda berperan penting terhadap kualitas kesehatan gigi dan 

mulut lansia. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anisa, Prima Dianiawati., Diani Prisinda. (2020). Perawatan 

Saluran Akara ulang non-bedah gigi insisivus lateral kanan 

atas pada pasien geriatric. Jurnal Kedokteran Gigi 

Universitas Padjadjaran. 32 (2), 232-243. DOI: 

10.24198/jkg.v32i3.29548 

Auli, Imania., Sri Mulyati., Isa Insanudin., Irwan Suprayitno. 

(2020). Gambaran Kondisi Kesehatan Gigi dan Mulut pada 

Lansia di Beberapa Kota di Indonesia. Jurnal Kesehatan 

Siliwangi, 1 (1), 79-85. 

Dewi, Komang Krisna., Lukas Kusparmanto., Debby Kurnia 

Pravieta Setyanti. (2022) Pengaruh Zat Vasokonstriktor 

dalam Larutan Anestesi Likal Terhadap Tekanna Darah 

Pada Pasien Pencabutan Gigi. MDERJ FKG UPDM (B). 

2(1), 8-16  

Farapti, Farapti., Chusnul Fadilla., Nurina Hasanatuludhhiyah., 

Purwo Sri Rezeki., Muhammad Miftahussurur. (2022). 

Ageing is Correlated to Salt Taste Threshold among elderly. 

Sains Malaysiana. 51 (11), 3857-3864. 

http://doi.org/10.17576/jsm-2022-5111-28 

Kurniawan, Pascalis Adi., Rinawati Satrio. (2020). Laporan 

Kasus: Kegoyangan Gigi pada Pasien disertai Diabetes 

Mellitus. JKG Unej. 17 (2), 46-49. 

Laksono, Sidhi., Indira Khairunnisa Effendi. (2023). Dental 

Management For Patients With Cardiovascular Disease: A 

Literature Review. Jurnal Kesehatan Gigi. 10 (1), 22-30. p-

ISSN: 2407-0866 e-ISSN: 2621-3664 

http://doi.org/10.17576/jsm-2022-5111-28


 

 
132 

Made, Nyadra. (2019). Lansia Aktif, Sehat dan Bahagia. Bali: 

Pilar. 

Mustainah, Sakiya., Christine Anastasia Rovani. (2022). 

Managemen Endodontik pada Pasien Geriatri disertai 

Kompromis Medis. Makasar Dental Journal. 11 (2), 188-

192. DOI 10.35856/mdj.v11i2.591 

Purbowati, Bondan., Aris Aji Kurniawan. (2021). Periodontitis 

Kronis pada Pasien Dengan Penyakit Diabetes Mellitus. 

MKGK (Majalah Kedokteran Gigi Klinik, 7 (2), 71-74. 

Rasni, Novia D.P., Johanna A Khoman. (2021). Penatalaksanaan 

Hipersensitivitas Dentin. E-GiGi, 9 (2), 133-138. 

Rosidah, Eros N., Siti Nurbayati., Adelia Barus., Rizki Sofian., 

Tedi Purnama. (2020) Kebutuhan Perawatan Gigi dan 

Mulut pada Pasien Lansia di Poliklinik Pertamedika Bekasi 

Periode Januari-Maret tahun 2020. Journal of Dental 

Hygiene and Therapy, 1 (1), 1-5. 

Shafuria, Amira., Tenny Setiani Dewi., (2023) Tatalaksana 

Komprehensif pasien severe xerostomia yang dipicu oleh 

faktor depresi dan kecemasan. Jurnal Kedokteran Gigi 

Universitas Padjadjaran, 35 (1), 100-104. DOI: 

10.24198/jkg.v35i1.41528   

Sari, Morita.,  Nendia Intan Permata  Putri. (2021). Peningkatan 

Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Lansia dengan 

Promosi Kesehatan Metode Demontrasi. Insisiva Dental 

Journal: Majalah Kedokteran Gigi Insisiva, 10 (2), 26-31. 

Sari, Morita., Nur Fatihah Jannah. (2021) Gambaran 

Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut, Perilaku Kesehatan 

Gigi Mulut, dan Status Gigi Lansia di Panti Werda 

Surakarta. Jurnal Surya Masyarakat, 3 (2) , 86-94 . DOI: 

https://doi.org/10.26714/jsm.3.2.2021.86-94 

Sutarjo, Femalia Nuril Ain., Maryam Fathiya Rinthani., Gisela 

Lalita Brahmanikanya. Obat-Obatan Pencetus Gejala Mulut 

Kering pada Lansia. Diterbitkan 5 September 2023. 



 

 
133 

https://unair.ac.id/obat-obatan-pencetus-gejala-mulut-

kering-pada-lansia/ 

Rachma, Nidya Lutfia., I Gusti Ayu Ratih Utari Mayun. 2024. 

Gambaran Kualitas Hidup Pada Lansia Pengguna Gigi 

tiruan Lepasan. Jurnal Kedokteran Gigi Terpadu. 6 (1), 76-

79. DOI: 10.25105/jkgt.v6i1.20898 

Wulandari, Setyo Retno., Wiwin Winarsih., Istichomah. (2023). 

Peningkatan Dasar Melalui Penyuluhan dan Pemeriksaan 

Kesehatan Lansia di Dusun Mrisi Yogyakarta. Pengabdian 

Masyarakat Cendekia. 2 (2), 58-61. 

 

 

PROFIL PENULIS 

drg. Farida Oktaviyanti 

Penulis menempuh Pendidikan jenjang Sarjana 

dan Profesi Dokter Gigi di Universitas Airlangga, 

Surabaya dan lulus pada tahun 2010. Penulis 

pernah bekerja di Puskesmas Baureno (2019-

sekarang), RS. Muhammadiyah Kalitidu 

Bojonegoro (2014-sekarang), dan Puskesmas 

Jambu (2011-2012).  

  

https://unair.ac.id/obat-obatan-pencetus-gejala-mulut-kering-pada-lansia/
https://unair.ac.id/obat-obatan-pencetus-gejala-mulut-kering-pada-lansia/


 

 
135 

BAB 9 

KESEHATAN MULUT DAN PENYAKIT SISTEMIK 

 

Ria Vivi Widyaningrum 

Dokter Gigi UPT Puskesmas Pesantren I, Dinas Kesehatan 

E-mail: riaviviw@gmail.com 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Tubuh yang sehat harus dimaknai sebagai kesehatan yang 

menyeluruh, termasuk di dalamnya yaitu kesehatan gigi dan 

mulut. Upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan 

kesehatan secara optimal salah satunya yaitu dengan menjaga 

kesehatan gigi dan mulut.  Di dalam rongga mulut terdapat 

ekosistem yang kompleks terdiri dari bakteri, jamur, dan 

mikroorganisme lain yang berperan terhadap kesehatan rongga 

mulut, yang disebut dengan biofilm. Bakteri yang ada di biofilm 

ini berperan dalam meningkatkan faktor virulensi (potensi untuk 

menyebabkan infeksi) yang meningkatkan kemampuan untuk 

masuk ke dalam jaringan tubuh, mempengaruhi sistem imun dan 

menyebabkan kerusakan jaringan (Kurtzman dkk., 2022) 

 Gaya hidup sangat berpengaruh terhadap kesehatan. Pola 

makan, merokok, konsumsi alkohol, latar belakang pendidikan, 

kondisi sosial ekonomi, riwayat penyakit dalam keluarga dan 

kondisi penyakit sistemik dapat mempengaruhi kesehatan secara 

menyeluruh. Faktor-faktor tersebut di atas juga merupakan 

faktor risiko terjadinya gangguan keseimbangan 

mikroorganisme rongga mulut. Mikroorganisme dalam jumlah 

yang normal baik bagi tubuh namun jika terjadi perubahan 

dalam jumlah yang besar akan menjadi patogen yang dapat 

menyebabkan penyakit di rongga mulut.  seperti karies, radang 

gusi, dan penyakit periodontal (penyangga gigi) (Rajasekaran 

dkk., 2024; Sen dkk., 2018; Weyant, dkk., 2021). 
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136 

 Karies gigi dan penyakit periodontal merupakan dua 

masalah utama dalam kesehatan rongga mulut di dunia. Diantara 

keduanya, kasus karies gigi jauh lebih banyak ditemukan. Karies 

gigi merupakan penyakit paling umum dalam rongga mulut, 

yang ditandai dengan kerusakan jaringan keras gigi secara 

progresif. Perkembangan karies disebabkan oleh produk asam 

yang dihasilkan bakteri Streptococcus mutans. Produk asam 

tersebut menyebabkan demineralisasi (berkurangnya mineral 

pada gigi). Dalam jangka waktu yang lama, jaringan keras gigi 

akan rusak dan gigi menjadi berlubang. (Ozdemir, 2013a; 

Rajasekaran dkk., 2024). 

 Penyakit periodontal merupakan penyakit dengan prevalensi 

tertinggi keenam (11,2%) dan diderita oleh sekitar 743 juta 

orang di seluruh dunia (Susanti dkk., 2021).  Penyakit 

periodontoal diawali dari peradangan pada gusi (gingivitis). 

Penyebabnya yaitu akumulasi plak dan bakteri pada permukaan 

gigi akibat menyikat gigi yang tidak bersih. Jika tidak dirawat 

maka akan terjadi kerusakan yang lebih parah ke struktur 

jaringan penyangga gigi dan tulang yang menopang gigi 

(Rajasekaran dkk., 2024).   

 Menyikat gigi dengan bersih efektif untuk menghilangkan 

sisa makanan dan mencegah pertumbuhan plak lebih lanjut. 

Penumpukan bakteri dan plak pada permukaan gigi dapat 

menembus gusi, menjadikan area gusi rentan terhadap infeksi 

bakteri. Beberapa jenis bakteri yang ditemukan di saku gusi 

antara lain Porphorymonas gingivalis, Aggregatibacter 

Actinomycetemcomitans, Streptococcus sp, Fusobacterium sp, 

Actynomices sp, Veillonella sp, Treponema denticola, dan 

Prevotella intermedia. (Rajasekaran dkk., 2024). 

 Penyebaran infeksi rongga mulut yang penyebab utamanya 

dari karies gigi atau penyakit periodontal dapat meluas melalui 

tiga cara, yaitu (Sanz dkk., 2020): 
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tentang kesehatan mulut harus menjadi salah satu program 

kesehatan untuk mengurangi dampak penyakit sistemik. 

 Kunci dalam menjaga kesehatan mulut adalah dengan 

menjaga kebersihannya secara efektif dan konsisten, caranya 

adalah dengan menyikat gigi dua kali sehari, membersihkan gigi 

dengan benang gigi, makan makanan yang sehat, mengurangi 

konsumsi makanan tinggi gula, tidak merokok, serta kontrol 

rutin ke dokter gigi secara berkala. Menyikat gigi dilakukan 

menggunakan pasta gigi yang mengandung fluorida karena 

dapat menghambat proses demineralisasi gigi sehingga gigi 

tidak mudah berlubang. 

 Kontrol rutin ke dokter gigi penting untuk memfasilitasi 

skrining dini pada pasien. Jika terdapat suatu penyakit di rongga 

mulut yang belum bergejala, dokter gigi dapat melakukan 

pengobatan lebih awal. Dokter juga dapat menjelaskan faktor-

faktor risiko pemicu penyakit sistemik ke semua pasien baik 

tanpa riwayat penyakit sistemik maupun pasien dengan riwayat 

penyakit sistemik untuk menghindari adanya komplikasi infeksi 

yang mungkin terjadi. Jika memiliki riwayat penyakit sistemik, 

pasien harus menyadari pentingnya menjaga kebersihan rongga 

mulut karena perawatan gigi lebih lanjut lebih berisiko 

dilakukan. Perlu dilakukan perawatan multidisiplin untuk 

tindakan lebih lanjut, seperti terapi bedah. 
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memiliki peran yang sangat penting terhadap kesehatan masyarakat 

Indonesia. Jika usaha promotif dan prefentif berhasil dilakukan, maka 

kondisi kesehatan gigi masyarakat Indonesia sudah bisa dipastikan 
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dengan melakukan edukasi secara menyeluruh dimulai dari ibu hamil 

untuk persiapan merawat gigi bayi, pemeriksaan dan penyuluhan 

untuk anak balita di posyandu, pemeriksaan dan penyuluhan anak 
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A. PENDAHULUAN 

 Inovasi adalah penemuan atau pengenalan hal-hal baru yang 

berbeda dari metode sebelumnya, baik berupa gagasan, teknik, 

maupun alat. Sedangkan teknologi adalah suatu metode ilmiah 

untuk mencapai tujuan praktis dalam bidang ilmu pengetahuan 

(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Indonesia, 

2024). Inovasi dan teknologi kesehatan gigi merupakan 

penemuan teknik baru yang dikembangkan dari metode 

konvensional untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pencegahan penyakit gigi dan perawatan kesehatan gigi. Inovasi 

dan teknologi kesehatan gigi memasukkan unsur mutakhir yang 

lebih relevan terhadap kebutuhan masyarakat. 

 Pemanfaatan inovasi strategi sistem kesehatan telah 

dilakukan untuk memberikan layanan medis dan pendidikan 

kesehatan secara virtual sebagai penyedia akses ke masyarakat 

yang belum terjangkau fasilitas kesehatan sehingga dapat lebih 

efisien. Analisis data berdasar teknologi maju telah 

memfasilitasi dokter gigi dan peneliti untuk mengidentifikasi 

masalah-masalah penyakit gigi dan mulut. 

 Pelayanan kesehatan gigi era modern tidak lagi bergantung 

pada tindakan manual dan kehadiran fisik dokter gigi beserta 

stafnya. Durasi dan frekuensi kunjungan dapat dipangkas untuk 

efisiensi perawatan. Antrean pasien yang panjang di ruang 

tunggu tidak lagi menjadi kendala signifikan. Adanya inovasi 
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teknologi canggih telah mendukung keperluan manajemen 

klinik, diagnosis, dan pencegahan yang efektif. 

Telemedicine/telehealth menjadi tren dalam memenuhi 

kepentingan administrasi dan edukasi kesehatan. Kendala jarak 

lintas geografis dan waktu dapat dihadapi dengan strategi sistem 

telemedicine/telehealth sebagai alternatif layanan medis untuk 

konsultasi dan perawatan pasien.  

 Dari aspek informasi untuk wawasan kesehatan masyarakat, 

inovasi teknologi sistem komunikasi kesehatan sangat berguna 

mengatasi hambatan jarak lintas geografis, sosio-ekonomi dan 

waktu. Perilaku teknologi masyarakat yang semakin meningkat 

mampu mengimbangi pemenuhan kebutuhan skrining status 

kebersihan mulut untuk prosedur pengobatan penyakit gigi. 

Semenjak menjadi pilihan solusi untuk mengurangi risiko 

penularan dan komplikasi virus COVID pada pandemi beberapa 

tahun lalu, metode ini menjadi fenomena disrupsi kesehatan. 

Banyak aplikasi teleconference telah tersedia untuk penyuluhan 

kesehatan, baik secara serentak maupun tidak serentak. Bahkan 

pengambilan foto gigi dengan smartphone dapat efektif 

kemudian menjadi dasar pengambilan diagnosa dini dari 

konsultasi online (Gurgel-Juarez et al., 2022).  

 Eksplorasi mengenai perkembangan teknologi kesehatan 

penting untuk perencanaan perawatan yang terintegrasi dalam 

sistem informasi yang melibatkan IoT (Internet of Things), 

mengingat bahwa begitu maraknya pemanfaatan  media sosial 

kini. Seiring kemajuan tersebut; penerapan aplikasi online kini 

dituntut untuk lebih terimplementasikan kepada masyarakat, 

misalnya RME (Rekam Medis Elektronik) yang sedang 

digalakkan pemerintah demi kemudahan informasi status 

kesehatan individu. Penyelenggaraan RME telah dimuat dalam 

peraturan pemerintah (Peraturan Menteri Kesehatan RI No.24 

Tentang Rekam Medis, 2022). Masyarakat dapat mengetahui 

riwayat penyakit, hasil pemeriksaan sebelumnya melalui RME, 
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G. KESIMPULAN 

 Inovasi dan teknologi kesehatan gigi telah membuka jalan 

bagi peningkatan kualitas layanan melalui integrasi berbagai 

metode mutakhir. Gabungan teknologi ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dan akurasi perawatan, tetapi juga 

mendorong keterlibatan pasien dalam memahami kesehatan gigi 

mereka. Fokus mendatang bidang material perawatan gigi akan 

terus berkembang untuk bahan-bahan biomimetik dengan biaya 

yang lebih terjangkau.  Dengan terus berkembangnya teknologi, 

dunia kesehatan dan kedokteran gigi modern bergerak menuju 

era yang lebih terhubung, personal, berbasis data, menjadikan 

perawatan lebih aksesibel dan berkualitas tinggi. VR/AR 

merupakan pelengkap yang berguna untuk menambah 

pembelajaran konvensional dalam kedokteran gigi. Namun, 

terdapat keterbatasan yang menghambat penggunaan dan 

aplikasi VR/AR secara luas, seperti kurangnya uji coba, 

standarisasi, dan akreditasi sistem atau konten. 
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A. PENDAHULUAN 

 Kesehatan gigi dan mulut memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mendukung kualitas hidup sehari-hari. Masalah 

kesehatan gigi, seperti gigi berlubang, penyakit gusi, dan bau 

mulut, tidak hanya memengaruhi penampilan, tetapi juga 

berdampak pada kenyamanan dan kesehatan tubuh secara 

keseluruhan. Gangguan kesehatan gigi juga dapat berhubungan 

dengan berbagai kondisi kesehatan serius lainnya, termasuk 

penyakit jantung, diabetes, dan gangguan pernapasan. Namun, 

banyak mitos yang berkembang di masyarakat terkait dengan 

perawatan gigi yang benar, yang pada akhirnya dapat mengarah 

pada praktik perawatan yang kurang tepat. Salah satu contoh 

mitos yang sering muncul adalah anggapan bahwa pencabutan 

gigi atas dapat menyebabkan kebutaan, serta pemahaman yang 

salah tentang manfaat menyikat gigi dengan keras. 

 Seiring dengan pentingnya perawatan gigi yang tepat, 

penelitian terkini menunjukkan betapa besar pengaruh kebiasaan 

perawatan gigi terhadap kesehatan mulut. Menurut Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2023, masalah kesehatan 

gigi dan mulut di Indonesia masih menjadi isu kesehatan utama. 

Data tersebut mengungkapkan bahwa 72.4% penduduk 

Indonesia berusia 15 tahun ke atas mengalami masalah gigi 

berlubang. Selain itu, prevalensi penyakit gusi juga cukup 

tinggi, dengan sekitar 57.5% penduduk Indonesia mengalami 

gingivitis. Masalah-masalah ini, meskipun umum, sering kali 
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dapat dicegah dengan perawatan gigi yang tepat, seperti 

menyikat gigi dua kali sehari, menggunakan pasta gigi yang 

mengandung fluorida, serta menjaga kebersihan mulut secara 

keseluruhan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2023). 

 Penelitian ilmiah terbaru mendukung pentingnya teknik 

menyikat gigi yang benar untuk mencegah masalah gigi. 

Sebagai contoh, Penelitian oleh Kumar & Kumar (2019) 

menunjukkan bahwa menyikat gigi dengan tekanan yang terlalu 

keras justru dapat merusak enamel gigi dan meningkatkan risiko 

kerusakan gigi serta penyakit gusi. Selain itu, sebuah studi 

(Hong et al. 2020) merekomendasikan agar kita menunggu 

sekitar 30 menit setelah makan, terutama setelah mengonsumsi 

makanan atau minuman asam, sebelum menyikat gigi untuk 

menghindari pengikisan enamel yang lebih cepat. Teknik yang 

benar dengan menggunakan sikat gigi berbulu halus dan pasta 

gigi berfluorida telah terbukti efektif dalam menjaga kesehatan 

gigi dan mencegah kerusakan lebih lanjut. 

 Melalui pemahaman yang lebih baik mengenai kebiasaan 

perawatan gigi yang tepat, diharapkan masyarakat dapat 

menghindari mitos-mitos yang beredar dan meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan mulut secara 

menyeluruh. Mitos tentang pencabutan gigi atas yang 

menyebabkan kebutaan atau tentang menyikat gigi dengan keras 

yang dianggap lebih efektif dalam membersihkan gigi adalah 

contoh informasi yang harus diluruskan, agar masyarakat dapat 

mengadopsi kebiasaan yang lebih sehat dan didukung oleh bukti 

ilmiah yang valid. 

 

B. MITOS DAN FAKTA TENTANG KESEHATAN GIGI 

 Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari 

kesehatan tubuh secara keseluruhan. Namun, masih banyak 

mitos yang berkembang di masyarakat seputar perawatan dan 
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pada gusi. Plak adalah lapisan tipis yang mengandung 

bakteri yang dapat mengubah sisa makanan, terutama gula, 

menjadi asam. Asam ini kemudian dapat merusak enamel 

gigi dan menyebabkan kerusakan lapisan lebih dalam dari 

gigi dan berujung pada masalah seperti gigi berlubang 

(karies) dan keradangan gusi (gingivitis) (Milleman et al., 

2022). 

 Waktu yang tepat untuk menyikat gigi adalah pagi setelah 

sarapan dan malam sebelum tidur. Menyikat gigi 30 menit 

setelah sarapan, membantu menghilangkan sisa-sisa 

makanan dan bakteri yang menempel pada gigi sepanjang 

hari. Pada malam hari, sebelum tidur, sangat penting untuk 

menyikat gigi, terutama setelah makan malam atau 

konsumsi makanan manis. Sisa makanan yang menempel 

pada gigi dapat menyebabkan demineralisasi pada enamel 

gigi jika dibiarkan terlalu lama (Kumar & Kumar, 2019). 

 Penggunaan pasta gigi yang mengandung fluorida sangat 

dianjurkan saat menyikat gigi, karena fluorida dapat 

memperkuat enamel gigi, menjadikannya lebih tahan 

terhadap asam yang dihasilkan oleh bakteri. Proses ini juga 

membantu menjaga keseimbangan pH dalam mulut, yang 

penting untuk mencegah pertumbuhan bakteri berbahaya 

yang dapat menyebabkan infeksi atau peradangan pada 

gusi. Menyikat gigi secara benar dengan teknik yang tepat 

sangat mempengaruhi efektivitasnya. Gerakan sikat gigi 

yang lembut dan penggunaan sikat gigi berbulu lembut 

sangat dianjurkan untuk menghindari iritasi pada gusi atau 

kerusakan pada enamel gigi (Milleman et al., 2022). 

 Secara keseluruhan, menyikat gigi dua kali sehari pada 

waktu yang tepat yaitu setelah sarapan dan sebelum tidur, 

merupakan langkah dasar yang sangat penting dalam 

menjaga kesehatan gigi dan mulut. Kebiasaan ini, jika 

dilakukan secara konsisten dan dengan cara yang benar, 
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A. PENDAHULUAN 

 Akhir tahun 2019 tepatnya pada bulan Desember, dunia 

dihebohkan dengan sebuah kejadian yang membuat banyak 

masyarakat resah yaitu dikenal dengan virus korona (COVID-

19). Kejadian tersebut bermula di Tiongkok, Wuhan (Yuliana, 

2020). Pada awalnya virus ini diduga akibat paparan pasar grosir 

makanan laut huanan yang banyak menjual banyak spesies 

hewan hidup. Penyakit ini dengan cepat menyebar di dalam 

negeri ke bagian lain China (Dong et al., 2020).Tanggal 18 

Desember hingga 29 Desember 2019, terdapat lima pasien yang 

dirawat dengan Acute Respiratory Distress Syndrome (ARDS) 

(Ren et al., 2020). Sejak 31 Desember 2019 hingga 3 Januari 

2020 kasus ini meningkat pesat, ditandai dengan dilaporkannya 

sebanyak 44 kasus (Susilo et al., 2020). Munculnya 2019-nCoV 

telah menarik perhatian global dan tanggal 30 Januari WHO 

telah menyatakan COVID-19 sebagai darurat kesehatan 

masyarakat yang menjadi perhatian Internasional (Dong et al., 

2020). 

 Penambahan jumlah kasus COVID-19 berlangsung cukup 

cepat dan sudah terjadi penyebaran antar negara sampai dengan 

tanggal 25 Maret 2020 dilaporkan total kasus konfirmasi 

414.179 dengan 18.440 kematian (CFR 4,4%) dimana kasus 

dilaporkan di 192 negara/wilayah. Data Laporan Mingguan 

Nasional COVID-19 Kemenkes RI 12-18 Mei 2024 
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menunjukkan bahwa terdapat 19 kasus terkonfirmasi, 44 kasus 

yang dirawat di ICU, dan 153 kasus dirawat di isolasi (Affandi, 

2024; Indonesia, 2020). COVID-19 merupakan penyakit baru 

yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. 

Virus ini dinamakan SARS-CoV-2 dan bersifat zoonosis, yaitu 

dapat menular antara hewan dan manusia. Meski sumber 

pastinya belum diketahui, virus ini terbukti menyebar dari 

manusia ke manusia melalui droplet saat batuk atau bersin. 

Orang yang kontak erat dengan pasien COVID-19, termasuk 

tenaga kesehatan, menjadi kelompok berisiko tinggi 

(Kementrian Kesehatan RI, 2020). Gejala umum meliputi 

demam, batuk, dan sesak napas dengan masa inkubasi rata-rata 

5-6 hari. Pada kasus berat, virus ini dapat menyebabkan 

pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal hingga 

kematian (Tosepu et al., 2020) 

 Sebagai negara berkembang dengan populasi besar, 

Indonesia diperkirakan mengalami dampak pandemi yang 

signifikan. Saat pandemi melanda Tiongkok antara Desember 

2019 hingga Februari 2020, Indonesia memberlakukan 

pembatasan perjalanan dari Provinsi Hubei sejak 27 Januari 

2020 dan mengevakuasi 238 warganya dari Wuhan. Kasus 

pertama COVID-19 di Indonesia diumumkan Presiden Joko 

Widodo pada 2 Maret 2020. Dua pasien awal tertular setelah 

berinteraksi dengan warga negara asing asal Jepang yang tinggal 

di Malaysia. Setelah pertemuan, mereka menunjukkan gejala 

demam, batuk, dan sesak napas (Djalante et al., 2020; World 

Health Organization (WHO, 2020a) 

 Pada 12 Maret 2020, WHO menetapkan COVID-19 sebagai 

pandemi. Kasus COVID-19 hingga Juni 2020 di Indonesia 

tercatat 31.186 kasus konfirmasi dengan 1.851 kematian. Jakarta 

menjadi provinsi dengan jumlah kasus tertinggi, yakni 7.623 

kasus konfirmasi dan 523 kematian (Indonesia, 2020). WHO 

merumuskan enam strategi prioritas pada 26 Maret 2020 untuk 
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D. KESIMPULAN 

 Pandemi COVID-19 telah membawa tantangan besar dalam 

dunia kesehatan gigi, tetapi juga mendorong transformasi positif 

dalam standar pelayanan dan keselamatan. Selama pandemi, 

praktik kedokteran gigi harus beradaptasi dengan protokol ketat 

untuk meminimalkan risiko penularan, baik untuk pasien 

maupun tenaga kesehatan. Beberapa langkah utama yang 

diterapkan meliputi penggunaan alat pelindung diri (APD) 

tingkat tinggi, pembatasan jumlah pasien, penerapan triase 

pasien berbasis urgensi, serta peningkatan prosedur sterilisasi 

dan ventilasi. 

 Selain itu, teledentistry menjadi salah satu inovasi penting, 

memungkinkan konsultasi jarak jauh untuk mengurangi 

kunjungan fisik yang tidak mendesak. Edukasi pasien juga 

ditingkatkan untuk menjaga kesehatan gigi di rumah, seperti 

peningkatan kesadaran tentang kebersihan mulut dan 

pencegahan penyakit gigi. Pandemi memberikan pelajaran 

penting bahwa kolaborasi, inovasi, dan fleksibilitas adalah kunci 

dalam menjaga layanan kesehatan gigi yang aman dan 

berkualitas. Dengan menerapkan protokol yang tepat, praktik 

kedokteran gigi mampu bertahan dan tetap memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, bahkan dalam situasi krisis 

global. 
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A. PENDAHULUAN 

 Rongga mulut merupakan tempat terjadinya pengecapan, 

pengunyahan, integrasi antara proses bicara, pernapasan, 

pencernaan, dan sosialisasi. Gejala dan tanda-tanda gangguan 

gizi dan penyakit sistemik sering kali muncul di rongga mulut, 

dan kesehatan rongga mulut yang buruk dapat memperburuk 

berbagai kondisi sistemik. Sehingga kesehatan sistemik dapat 

tercermin dari kesehatan di rongga mulut (Clark & Clark, 2019).  

 Rongga mulut adalah bagian tubuh yang terdiri dari bibir, 

barisan gigi geligi, gusi, lidah, langit-langit, dan berbagai 

struktur lain menjadi satu kesatuan yang berfungsi sebagai pintu 

masuk pertama kali pada sistem pencernaan manusia. (Kamrani 

et al, 2023). Kesehatan rongga mulut juga berhubungan erat 

dengan kecukupan nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh, hal ini 

dikarenakan jika rongga mulut sehat maka seorang individu 

akan tidak mengalami kesulitan dalam mengonsumsi makanan , 

sehingga intake nutrisi harian dapat terpenuhi. Maka dari itu, 

menjaga kesehatan gigi dan mulut adalah hak dan kewajiban 

setiap insan, tidak terbatas usia termasuk pada wanita hamil.  

 Kehamilan adalah proses menyatunya sel sperma dengan sel 

telur melalui proses pembuahan. Hasil dari pembuahan ini 

menghasilkan zigot yang nantinya akan berkembang menjadi 

embrio hingga janin di dalam rahim seorang wanita. Selama 

hamil, tubuh wanita akan mengalami perubahan yang cukup 

besar baik ditingkat lokal maupun sistemik, juga terjadi 
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perubahan pada organ dan hormonnya guna mendukung 

pertumbuhan janin yang dikandungnya. (Pascual et al, 2024). 

 Perubahan hormonal yang terjadi pada wanita hamil juga 

berpengaruh terhadap kondisi rongga mulut termasuk gigi, gusi, 

dan jaringan lunak lainnya. Hal ini sering kali menimbulkan 

ketidaknyamanan dan kekhawatiran yang dirasakan oleh ibu 

hamil, sehingga menjaga kesehatan gigi dan mulut baik sebelum 

maupun ketika hamil sangat diperlukan agar proses kehamilan 

dapat berjalan lancar dan kebutuhan nutrisi untuk ibu maupun 

janin yang dikandung dapat terpenuhi dengan baik.  

 

B. DEFINISI KEHAMILAN 

 Kehamilan adalah suatu proses fisiologis wanita yang 

diawali dengan bertemunya sel sperma dengan sel telur (ovum) 

melalui proses pembuahan/fertilisasi atau yang biasa dikenal 

dengan konsepsi. Konsepsi terjadi di tuba fallopi. Proses 

berikutnya adalah sel telur yang telah dibuahi atau yang biasa 

dikenal dengan zigot tumbuh menjadi embrio yang tertanam ke 

dinding rahim dan selanjutnya terus mengalami perkembangan 

atau yang biasa dikenal dengan nidasi/implantasi. (Nyoman et 

al, 2016). 

 Adanya perubahan secara fisiologis dalam kehamilan 

disebabkan karena adanya hormon yang disekresi oleh plasenta. 

Perubahan ini menyebabkan beberapa penyesuaian yang 

mempengaruhi seluruh sistem di dalam tubuh ibu sehingga 

memungkinkan adanya transfer oksigen dan nutrisi yang 

adekuat baik untuk ibu maupun untuk perkembangan janin di 

dalam kandungan (Gangakhedkar & Kulkarni, 2021).  

 Rata-rata lamanya kehamilan berkisar antara 37-40 minggu 

dihitung dari hari pertama haid terakhir (HPHT) atau dapat lebih 

singkat maupun panjang dari rerata jika ditemui kondisi khusus 
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melakukan pemeriksaan ANC terpadu maupun ANC rutin dan 

tidak mengonsumsi obat-obatan lain tanpa resep dokter.  
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A. PENDAHULUAN 

 Nanomaterial memiliki berbagai karakteristik unik yang 

menjadikannya sangat berpotensi dalam aplikasi kedokteran 

gigi. Dengan kemampuan untuk mengatur struktur pada tingkat 

nanometer, nanomaterial menawarkan sejumlah keuntungan 

signifikan dibandingkan material konvensional. Pada skala 

nano, material mengalami perubahan sifat fisik, kimia, dan 

mekanik yang sangat berbeda dari ukuran makroskopik, 

memungkinkan pencapaian kualitas yang lebih tinggi dalam 

produk kedokteran gigi. Salah satu keuntungan utama dari 

nanomaterial adalah tingkat reaktivitas yang lebih tinggi, berkat 

luas permukaan yang jauh lebih besar. Ini memungkinkan 

material untuk berinteraksi lebih efektif dengan bahan lain, baik 

itu dalam proses pembuatan produk atau dalam reaksi biologis 

di dalam tubuh. Sebagai contoh, nanopartikel yang digunakan 

dalam resin komposit atau bahan pengisi dapat memperkuat 

ikatan antara bahan dan jaringan gigi asli, memberikan daya 

tahan yang lebih lama serta mengurangi risiko kerusakan. 

 Selain itu, pada skala nano, sifat mekanik material seperti 

kekuatan tarik, tekanan, dan ketahanan terhadap keausan dapat 

ditingkatkan secara signifikan. Nanomaterial dapat memperbaiki 

kekuatan material restorasi gigi seperti resin komposit, sehingga 

memberikan tambalan yang lebih tahan lama dan mampu 

menahan beban mekanis yang lebih besar. Misalnya, 
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penggunaan nanofiller dalam bahan pengisi gigi dapat 

meningkatkan ketahanan terhadap keausan dan dampak, yang 

sangat penting untuk memperpanjang umur material restorasi 

dan mengurangi kemungkinan terjadinya kerusakan setelah 

pemasangan. 

 Karakteristik lainnya adalah biokompatibilitas yang lebih 

baik. Nanomaterial dapat didesain untuk berinteraksi dengan 

tubuh manusia pada tingkat molekuler dengan cara yang lebih 

ramah terhadap jaringan biologis. Ini sangat penting dalam 

aplikasi kedokteran gigi, di mana material yang digunakan harus 

aman dan tidak menimbulkan reaksi negatif saat bersentuhan 

dengan gigi, gusi, atau tulang. Selain itu, transparansi optik yang 

lebih baik pada nanomaterial, yang disebabkan oleh ukuran 

partikel yang kecil, memungkinkan pembuatan material yang 

menyerupai warna alami gigi, memberikan hasil restorasi yang 

lebih estetis. 

 Keunggulan-keunggulan ini menunjukkan bahwa 

nanomaterial, berkat kemampuannya untuk dimodifikasi pada 

level nano, mampu mengatasi keterbatasan material 

konvensional dan memberikan solusi yang lebih efektif, tahan 

lama, dan estetis dalam berbagai aplikasi kedokteran gigi. 

Potensi besar nanomaterial ini mendorong penelitian lebih lanjut 

untuk mengoptimalkan penggunaannya dan memperkenalkan 

material baru yang dapat merevolusi perawatan gigi di masa 

depan. 

 

B. SINTESA NANOPARTIKEL 

 Partikel nano dapat disintesis dalam fasa padat, cair, atau 

gas. Selain itu, proses sintesis dapat dilakukan secara top-down 

secara proses fisika atau bottom-up melibatkan proses kimia. 

Proses top-down (fisika) melibatkan pemisahan partikel besar 

menjadi partikel berukuran nanometer. Mechanical milling, 

repeated quenching, dan litoghraphy adalah beberapa teknik 
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yang seragam dan sifat yang dapat disesuaikan. Metode fisik 

seperti ball milling atau laser ablation digunakan untuk 

menghasilkan nanopartikel dengan tingkat kemurnian tinggi. Di 

sisi lain, metode berbasis biologi, menggunakan 

mikroorganisme atau ekstrak tumbuhan, semakin populer karena 

ramah lingkungan dan minim residu kimia. Pilihan metode 

pembuatan ini memungkinkan para peneliti untuk menciptakan 

nanomaterial yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dalam 

kedokteran gigi, dari bahan pengisi hingga pelapis implan. 

Dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang, 

nanomaterial dapat menjadi solusi utama dalam mengatasi 

berbagai tantangan yang dihadapi dalam perawatan gigi, mulai 

dari restorasi, implan, hingga pencegahan penyakit gigi secara 

lebih efektif dan inovatif. 
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